Sam Ratulangi
Yournal of Public Health

Volume 1 Nomor 1, March 2020 ISSN 2747-2914

Penerbit:

Program Studi Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat, Program Pascasarjana,
Universitas Sam Ratulangi

Indonesian Journal of Public Health and Community Medicine is indexed by Google Scholar and licensed
under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Stres Kerja Pada
Pegawai Rumah Sakit Mata Provinsi Sulawesi Utara

Esra Margaret Singal'*, Aaltje Ellen Manampiring?, dan Jeini Ester Nelwan?

L Program Studi Illmu Kesehatan Masyarakat, Program Pascasarjana Universitas
Sam Ratulangi
2 Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
3 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi
*E-mail: esramargaret@gmail.com

Abstrak

Latar Belakang: Stres kerja merupakan hal yang sangat menggangu pekerjaan. Stres akibat
kerja secara khusus mengakibatkan terjadinya penurunan produktivitas kerja seperti performansi
pekerja yang rendah, meningkatnya angka absensi, menurunnya moral kerja, meningkatnya
turnover pekerja yang dapat menyebabkan kehilangan banyak waktu kerja menyebabkan biaya
kompensasi pekerja meningkat modal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor-
faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada pegawai Rumah Sakit Mata Provinsi Sulawesi
Utara. Metode Penelitian: Penelitian ini termasuk studi observasional dengan rancangan
penelitian cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Rumah
Sakit Mata Provinsi Sulawesi Utara. Sampel dalam penelitian adalah total populasi yang
berjumlah 70 orang pegawai. Variabel dalam penelitian ini yaitu umur, status pernikahan,
pendapatan, masa kerja dan beban kerja, dengan variabel dependen yaitu stres kerja. Data hasil
penelitian dianalisis secara univariat, bivariat dan multivariat dan perhitungan statisik chi-
square. Penyajian data dibuat dalam bentuk tabel dan narasi. Hasil Penelitian: Hasil penelitian
yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara umur dengan stres kerja
dengan nilai p = 0,031, terdapat hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan stres kerja
dengan nilai p = 0,004, terdapat hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan stres kerja
dengan nilai p = 0,003, tidak terdapat hubungan yang bermakna antara status pernikahan
dengan stres kerja dengan nilai p = 0,077 dan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
pendapatan dengan stres kerja dengan nilai p = 0,473. Hasil analisis secara multivariat
menunjukan beban kerja (p = 0,002 ; OR = 21,667 merupakan faktor yang paling dominan
berpengaruh terhadap stres kerja pada pegawai Rumah Sakit Mata Provinsi Sulawesi Utara.
Kesimpulan: Kesimpulan penelitian ini yaitu umur, masa kerja dan beban kerja merupakan
faktor yang berhubungan dengan stress kerja. faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap
stres kerja pegawai adalah beban kerja.
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Abstract

Background: Job stress is a very disruptive thing to work. Work-induced stress in particular
results in a decrease in work productivity, such as low worker performance, increased
absenteeism, decreased work morale, increased worker turnover which can cause the loss of a
lot of working time causing the cost of compensation for workers to increase in capital. The
purpose of this study was to analyze the factors associated with work stress on the employees of
the Eye Hospital of North Sulawesi Province. Methode: This study was an observational study
with a cross sectional study design. The population in this study were all employees of the Eye
Hospital of North Sulawesi Province. The sample in this study was a total population of 70
employees. The variables in this study were age, marital status, income, years of service and work
load, with the dependent variable being work stress. The research data were analyzed using
univariate, bivariate and multivariate analysis and chi-square statistical calculations.
Presentation of data is made in table and narrative form. Result: The results showed that there
was a significant relationship between age and work stress with p value = 0.031, there was a
significant relationship between tenure and work stress with a value of p = 0.004, there was a
significant relationship between workload and work stress with p = 0.003, there is no significant
relationship between marital status and work stress with a value of p = 0.077 and there is no
significant relationship between income and work stress with a value of p = 0.473. The result of
multivariate analysis showed that workload (p = 0.002; OR = 21.667) was the most dominant
factor affecting work stress on the employees of the Eye Hospital of North Sulawesi Province.
Conclusion: The conclusion of this study is that age, years of service and workload are factors
that are associated with work stress. The most dominant factor affecting employee work stress is
workload.

Key words: Job stress; Employee; Hospital

PENDAHULUAN

Stres kerja merupakan hal yang sangat menggangu pekerjaan. Jika karyawan
mengalami stres kerja, maka pekerjaan karyawan tersebut juga akan terganggu.
Terjadinya stres akibat kerja secara khusus akan dapat terjadinya penurunan produktivitas
kerja seperti performansi pekerja yang rendah, meningkatnya angka absensi, menurunnya
moral kerja, meningkatnya turnover pekerja yang dapat menyebabkan kehilangan banyak
waktu kerja menyebabkan biaya kompensasi pekerja meningkat modal (Tarwaka (2015).
Tingkat stres seseorang bergantung pada kemampuan yang dirasakan pada diri seseorang,
kepercayaan diri, ketakutan dan kegagalan seseorang (Hamali, 2018).

Survei yang dilakukan oleh Health and Safety Executive (HSE) menyatakan bahwa
stres dan depresi terkait pekerjaan pada tahun 2017/2018 adalah 595.000 kasus dengan
tingkat prevalensi 1.800 per 100.000 pekerja. Stres dan depresi karena pekerjaan juga
menyumbangkan 44% dari semua kasus gangguan kesehatan karena pekerjaan dan 57%
dari ketidakhadiran di kantor karena sakit (HSE, 2018).

Data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukan bahwa
prevalensi penduduk Indonesia pada penduduk umur >15 tahun yang mengalami
gangguan mental emosional atau stres 37.728 orang (9,8%). Provinsi dengan prevalensi
gangguan mental emosional atau stres tertinggi adalah Sulawesi tengah sebesar 11,6%,
dan yang paling terendah terdapat di Lampung 1,2%. Prevalensi penduduk Sulawesi
Utara yang mengalami gangguan mental emosional atau stres sebesar 10,3%. Angka ini
sudah berada di atas data nasional (9,8%). Data hasil Riskesda memang tidak
menggambarkan bahwa gangguan mental atau stres yang terjadi adalah akibat kerja. Oleh
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karena itu, seharusnya menjadi perhatian karena prevalensi gangguan mental atau stres di
Sulawesi utara sudah di atas data nasional dan jika masalah ini tidak diatasi dengan
sunguh-sunguh bahkan tidak mungkin masalah ini akan menjadi besar kedepannya.

Penelitian yang di lakukan Reppi (2019) tentang Faktor-faktor resiko kerja pada
ASN menunjukan bahwa terdapat hubungan antara konflik interpersonal, beban kerja dan
dukungan sosial dengan dengan stres kerja pada ASN di salah satu instansi pemerintahan
Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian yang dilakukan Parslow (2004) pada pegawai
pemerintah Australia menunjukkan bahwa stres pada pegawai pemerintah wanita
meningkat disebabkan oleh jam kerja dan kontrol terhadap pekerjaan sedangkan pada
pegawai pemerintah pria disebabkan oleh ketidakmampuan dalam melakukan pekerjaan.
Penelitian yang sering dilakukan lebih memfokuskan pada bidang industri, sementara itu
dengan mempertimbangkan kemungkinan terjadinya stres pada bidang lain seperti
pemerintahan maka perlu dilakukan juga penelitian di bidang pemerintahan.

Penelitian ini dilakukan pada pegawai di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)
Rumah Sakit Mata Provinsi Sulawesi Utara. Rumah Sakit Mata ini yang sebelumnya
merupakan sebuah Balai Kesehatan Mata Masyarakat Provinsi Sulawesi Utara. Rumah
Sakit Mata ini merupakan satu-satunya RS Khusus mata yang ada di Provinsi Sulawesi
Utara yang sudah terakreditasi dan juga merupakan Pusat Rujukan Indonesia Timur
Bagian Utara baik peserta BPJS Kesehatan maupun Umum. Rumah Sakit ini terletak di
Ibukota Provinsi Sulawesi Utara yaitu Kota Manado dan sebagai satu-satunya Rumah
Sakit Mata yang ada, maka jumlah kunjungan pasien di Rumah Sakit ini terus meningkat
dalam lima tahun terakhir jumlah kunjungan tahun 2015 berjumlah 22.301 orang dan
pada 2019 berjumlah 44.798 orang (Profil RS, 2019). Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada pegawai Rumah
Sakit Mata Provinsi Sulawesi Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk studi observasional dengan rancangan penelitian cross
sectional study. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai Rumah Sakit Mata
Provinsi Sulawesi Utara. Sampel dalam penelitian adalah total populasi yang berjumlah
70 orang pegawai. Variabel dalam penelitian ini yaitu umur, status pernikahan,
pendapatan, masa kerja dan beban kerja, dengan variabel dependen yaitu stres kerja. Data
hasil penelitian dianalisis secara univariat, bivariat dan multivariat dan perhitungan
statisik chi-square. Penyajian data dibuat dalam bentuk tabel dan narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis univariat

Hasil penelitian untuk karakteristik responden dan karakteristik variable dapat
dilihat pada Tabel 1. Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa umur responden sebanyak
14 responden (20%) berumur lebih dari 43 tahun sedangkan 56 responden (80%) berumur
kurang dari 43 tahun. Depertemen Kesehatan (2009) membagi usia dalam kategori
dewasa akhir, lansia awal dan dewasa awal yang juga merupakan usia produktif. .
Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (2017) pada Karyawan di Biro Administrasi
Umum dan Keuangan Universitas Dipenogoro menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berusia 31-40 tahun yaitu sebanyak 33,3% dan usia 41-50 tahun yaitu
sebanyak 30%. Penelitian yang dilakukan oleh Sorongan (2018) pada Pegawai di Dinas
Kesehatan Kota Manado mendapatkan hasil bahwa sebagian besar responden berusia 26-
35 tahun yaitu sebanyak 43 orang (51,8%). Menurut Kumbadewi (2016), usia produktif
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seorang pekerja berada dalam rentang 15 sampai 65 tahun sehingga dapat terlihat
responden dalam penelitian ini tergolong usia produktif. Usia seseorang mempengaruhi
tingkat stresnya, semakin meningkat usia maka semakin tinggi juga tingkat stresnya dan
jika usia pekerja memasuki lanjut usia maka stresnya lebih meningkat karena dipengaruhi

Tabel 1. Hasil analisis univariat

Karakteristik Kelompok Jumlah (n) Persentase (%)
Laki-laki 15 214
Jenis kelami
s efamm Perempuan 55 78.6
SPK l 1.4
. D3 2 2.9
[Dogr 3 i
S2 12 17.1
Spesialis 7 10
Dokter 16 22.9
Perawat 36 514
Jabatan Tenaga Admin 14 20
Apoteker/Agssist 4 5.7
>43 Tahun 14 20
U Tah
mur (Tahun) 3 Tahun 56 80
. Menikah 62 88.6
Status Pernikahan Belum Menikah 8 11.4
. Lama > 5 tahun 12 17,1
Masa Kerja Baru < 5 tahun 58 32,9
Tinggi = 10 jt 20 28.6
Pendapatan Menengah 5-10 jt 40 57.1
Rendah < 5 jt 10 14.3
Ringan 12 17.1
Beban Kerja Sedang 42 60
Berat 16 22.9
. Tinggi 38 54.3
Stres Kerja — pondah 32 45.7
Total 70 100

oleh beberapa faktor seperti fisik dan status kesehatannya.

Frekuensi jenis kelamin pegawai yang menjadi responden pada penelitian ini adalah
laki-laki sebanyak 21,4% dan perempuan 78,6%. Penelitian serupa di lakukan Sorongan
(2018) dengan hasil bahwa mayoritas responden adalah perempuan. Hasil yang serupa
dalam penelitian yang dilakukan oleh Reppi (2019) tentang Stres Kerja pada ASN
menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan lebih dominan dibandingkan jenis kelamin
laki-laki. Peneliti menjadikan seluruh pegawai di Rumah Sakit Mata Provinsi Sulawesi
Utara sebagai responden sehingga peneliti tidak bisa menentukan jumlah antara laki-laki
dan perempuan, melainkan seluruh jumlah pegawai laki-laki dan perempuan yang
kemudian muncul sebagai persentase jenis kelamin. Jenis kelamin merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kemampuan kerja seorang tenaga kerja. Laki-laki dan
perempuan mempunyai perbedaan dalam kemampuan fisiknya dan kekuatan kerja
ototnya (Suma’mur, 2014).
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Pendidikan terakhir responden yang didapatkan dari hasil uji univariat mayoritas
pegawai di Rumah Sakit Mata Provinsi Sulawesi Utara telah menempuh pendidikan
hingga Sarjana yaitu sebanyak 68,6%. Dalam perekrutan pegawai pemerintahan biasanya
pendidikan terakhir yang disyaratkan adalah Sarjana, oleh karena itu kemungkinan besar
hal tersebut yang menyebabkan mayoritas responden memiliki latar pendidikan sarjana.
Latar belakang pendidikan ini juga yang nantinya berpengaruh jabatan responden. Hasil
uji menunjukkan frekuensi jabatan dari seluruh responden adalah perawat sebanyak
51,4%, dokter sebanyak 22,9%, tenaga admin sebanyak 20% dan tenaga admin sebanyak
5,7%. Penentuan jabatan dari responden menyesuaikan dengan tugas dan fungsi dari
jabatan yang tersebut dan orang yang akan mengisi jabatan tersebut tentunya dilihat dari
latar belakang pendidikan yang sesuai dengan tugas dan fungsi yang akan dilaksanakan.

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin baik pula pola pikirnya
dalam mencerna informasi-informasi yang dapat mendasari pola perilaku orang tersebut.
Tingkat pendidikan bukan merupakan satu-satunya faktor yang mendukung pola pikir
seseorang namun dengan tingginya tingkat pendidikan seseorang maka seseorang
tersebut cenderung lebih mudah menerima perubahan yang bersifat baik sedangkan
seseorang yang tidak memiliki dasar tingkat pendidikan yang berkelanjutan akan bersifat
tertutup dan sulit untuk menerima perubahan perilaku tersebut (Ariwibowo, 2013).

Jabatan responden yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu Perawat berjumlah
36 orang dengan presentase 51,4 %, kemudian Dokter 14 orang dengan presentase 22,9%,
Tenaga admin berjumlah 14 dengan presentase 20,0% dan Apoteker/TTK berjumlah 4
orang dengan presentase 5,7%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lendombela dkk (2017) yang menunjukan bahwa sebagian besar pegawai
adalah perawat yaitu berjumlah 83.8 %. Perawat merupakan profesi khusus bertugas
memberikan asuhan keperawatan dan bertanggung jawab atas kondisi peningkatan
kesehatan, pelayanan bagi pasien serta pencegahan penyakit. Setiap rumah sakit pasti
sangat membutuhkan perawat profesional yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan
Rumah Sakit. berdasarkan uraian di atas jabatan berpengaruh terhadap kinerja pegawai,
kelelahan kerja sampai stres kerja (Mauritis, 2013).

44



Sam Ratulangi Journal of Public Health Vol. ], No. 2, September 2020

Tabel 2. Analisis Bivariat

Stres Kerja Total
Umur Tinggi Rendah 0 % OR  pualue
n g n %%
Beresiko 4 28,6 10 71,4 14 100
Kurang 34 607 32 393 66 100 0259 0,031
Bersiko
Jumlah 38 54,3 32 45,7 70 100
Status
Pernikahan
Menikah 36 58.1 26 41,9 62 100
ff;gi‘ﬁah 2 25 6 75 g 100 4514 0,077
Jumlah 38 54,3 32 45,7 70 100
Masa Kerja
Lama 2 16,7 10 83.3 12 100
Baru 36 62,1 22 37.9 58 100 0,122 0,004
Jumlah 38 54,3 32 45,7 70 100
Pendapatan
Tinggi 10 50,0 10 50,0 20 100
Menengah 24 60,0 16 40,0 40 100
Rendah 4 40,0 6 60,0 10 100 0,000 0,473
Jumlah 38 543 32 45,7 70 100
Beban Kerja
Ringan 2 16,7 10 83,3 12 100
Sedang 23 54,8 19 5,2 42 100
Berat 13 81,2 3 18,8 16 100 0,000 0,003
Jumlah 38 54,3 32 45,7 70 100

a. Hubungan antara umur dengan stres kerja

Penilaian terhadap umur pada responden dipenelitian ini dibagi menjadi dua
yaitu responden yang beresiko dengan usia >43 tahun dan responden yang kurang
bereriko dengan usia <43 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 60,7
% responden termasuk dalam umur yang kurang beresiko dan 28,6 % termasuk dalam
umur yang beresiko. Hasil tabulasi silang menunjukkan responden pada usia yang
beresiko yang mengalami stres kerja tinggi sebanyak 4 responden dengan presentase
28,6% dan yang mengalami stres kerja rendah sebanyak 10 dengan presentase 71,4%.
Robbins (2007) menyatakan bahwa hubungan antara usia dan kinerja seseorang akan
menjadi masalah dimasa mendatang. Para pekerja yang lebih tua memiliki kualitas
positif pada pekerjaan mereka, khususnya pengalaman, penilaian, etika kerja yang
kuat dan komitment terhadap kualitas. Hasil penelitian juga menunjukkan 29,4 %
responden termasuk dalam umur yang kurang beresiko mengalami stres kerja tinggi
dan 70,6 % yang mengalami stres kerja rendah. Kejadian stres kerja pada usia yang
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kurang beresiko terjadi karena walaupun berada pada usia kurang beresiko tetapi
terdapat faktor lain yang mempengaruhinya seperti penurunan kondisi fisik seiring
dengan pertambahan usia.

Hasil uji bivariat untuk varibel umur dalam hubungannya dengan stres kerja
menunjukkan hasil p value sebesar 0,031. Hal ini berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara umur dengan stres kerja dengan risiko 0,2 kali lebih besar pada umur
yang beresiko dibandingkan dengan umur yang kurang beresiko. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli (2019) tentang Hubungan Usia, Masa
Kerja dan Beban Kerja Dengan Stres Kerja Pada Karyawan Service Well Company
PT. ELNUSA TBK Wilayah Muara Badak. Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara umur dengan stress kerja. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh Zuklkifli dkk ini menjadikan usia yang lebih tua sebagai faktor yang
paling beresiko terhadap stres kerja. Hal ini disebabkan oleh adanya pekerjaan serta
tugas yang lebih besar terhadap pegawai yang usianya > 40 tahun.

Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Fuada
(2017). Penelitian dilakukan dengan tema Faktor-faktor yang berhubungan dengan
Stres Kerja pada Perawat Kamar Bedah di Instalasi Bedah Sentral RSUD K. R.M. T.
Wongsonegoro Semarang Yyang hasilnya menunnjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara umur dengan stres kerja. Perbedaan hasil disebabkan oleh adanya
persamaan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh responden pada penelitian yang
dilakukan oleh Fuada dkk ini. Hal tersebut membuat umur menjadi tidak berpengaruh
karena baik usia tua dan usia muda mempunyai jenis pekerjaan yang sama. Sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, responden dengan usia beresiko dan
kurang beresiko memiliki jenis pekerjaan yang berbeda.

b. Hubungan antara status pernikahan dengan stres kerja

Status pernikahan adalah salah satu variable yang diuji pada penelitian ini.
Status perkawinan termasuk dalam salah satu faktor yang menyebabkan stress kerja.
Hasil uji univariat menunjukkan bahwa terdapat 88,6% responden yang sudah
menikah dan sisanya 11,4% belum menikah. Hasil tabulasi silang menunjukkan dari
88,6% responden yang sudah menikah, terdapat 58,1% yang mengalami stres kerja
tinggi dan 41,9% mengalami stres kerja rendah. Konflik pekerjaan dengan keluarga
menjadi salah satu pemicu dalam status perkawinan yang dapat menyebabkan stres
(Sari, 2015). Berdasarkan hasil uji bivariat didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,077. Hal ini berarti tidak terdapat hubungan antara status pernikahan dengan stress
kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Vivian dkk (2017) tentang Stress of
Singlehood: Marital Status, Domain-Specific Stress, and Anxiety in a National U.S.
Sample dan penelitian yang dilakukan oleh Nagaruju dkk (2013) tentang “4 Factor
of Marital Status Highly Influencing on Stress of Women Employee’s.” A Case Study
at Insurance Sector menunjukkan bahwa status pernikahan dapat berpegaruh terhadap
stres yang dialami seseorang. Terdapat hal yang berbeda di mana responden pada
penelitian ini tidak menjadikan masalah keluarga atau kehidupan pernikahan sebagai
sesuatu hal yang menyebabkan stres terhadap pekerjaan mereka. Kehidupan
pernikahan bisa saja menyebabkan stress terhadap kehidupan sosial responden tetapi
hal tersebut tidak ikut mengganggu pekerjaan yang dilakukan oleh responden.

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini dilakukan oleh Yanto dkk
tentang Faktor yang berhubungan dengan stress kerja pada perawat baru di semarang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara status
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perkawinan dengan stres kerja. Hal ini mungkin juga disebabkan oleh usia
perkawinan, dimana semakin lama perkawinan dijalankan maka toleransi terhadap
masalah dalam perkawinan semakin besar sehingga masalah-masalah yang timbul
dalam perkawinan tidak terbawa dalam pekerjaan. Selain itu, stres kerja pada
responden di penelitian ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh variable-variabel lain
diluar status perkawinan.
c. Hubungan antara masa kerja dengan stres kerja

Masa kerja merupakan lamanya orang bekerja yang dihitung dalam jangka
waktu dan menyumbangkan tenaga pada perusahaan atau institusi tertentu (Tarwaka,
2015). Hasil uji univariat terhadap variabel masa kerja yaitu terdapat 82,9 %
responden yang baru bekerja < 5 tahun dan 17,1 % responden yang sudah bekerja
selama > 5 tahun. Mayoritas responden baru bekerja selama kurang dari lima tahun.
Karyawan dengan masa kerja yang lebih lama akan menyalurkan stres ke hal yang
positif dalam bekerja. karyawan dengan masa kerja rendah lebih menyalurkan stres
ke suatu hal negatif dalam kinerja yang mungkin mengakibatkan pengunduran diri
secara suka rela. Berdasarkan teori akumulasi, semakin lama karyawan bekerja maka
semakin tahan terhadap stres (Bradley, 2007). Pengalaman bekerja karyawan akan
bertambah seiring bertambahnya masa kerjanya, sehingga karyawan dengan masa
kerja yang tinggi akan mampu mengelola stres dengan baik. Dalam mengatasi stres,
karyawan dengan masa kerja yang lebih lama akan memfokuskan perhatiannya
kepada tugas yang sudah dipahami (Hunter & Thatcher, 2007). Karyawan dengan
masa kerja yang lebih lama tentu akan mampu bekerja dibawah tekanan dengan
efektif apabila dibandingkan dengan karyawan yang mempunyai masa kerja rendah.

Hasil uji bivariat hubungan antara masa kerja dan stres kerja menunjukkan
terdapat 62,1% responden dengan masa kerja yang baru atau < 5 tahun mengalami
stres kerja tinggi. Hal ini berarti sesuai dengan teori diatas yang mengatakan bahwa
orang dengan masa kerja sedikit akan lebih berpotensi mengalami stres kerja. Nilai
signifikansi yang dihasilkan dari uji hubungan antara keduanya yaitu 0,004 yang
berarti terdapat hubungan antara masa kerja dengan stress kerja. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2013) tentang Analisis Faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian Stres Kerja pada Karyawan Bank. Penelitian
tersebut menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara masa kerja dengan stres
kerja. Pekerja dengan masa kerja yang lebih lama akan memiliki pengalaman yang
lebih banyak mengenai pekerjaan yang dilakukan. Pengalaman tersebut akan
mendukung pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja dan akan mengurangi stres yang
ditimbulkan oleh pekerjaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
responden yang mengalami stres kerja adalah responden yang memiliki masa kerja
yang cenderung sedikit. Hal ini kemungkinan dikarenakan kurangnnya pengalaman
dalam melakukan pekerjaan serta cara menyesuaikan diri dengan pekerjaan sehingga
menyebabkan stres dengan pekerjaan yang dilakukan.

Penelitian dengan subjek berbeda yang dilakukan oleh Syabilah dkk (2015)
juga menunjukkan hasil yang serupa. Penelitian yang dilakukan menjadikan pilot
penerbangan sipil sebagai subjek penelitian tentang stres kerja dan hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara masa kerja dengan stress kerja. Hal ini
sudah sangat jelas, bahwa profesi sebagai pilot sangat membutuhkan pengalaman
yang banyak untuk dapat melakukan pekerjaan dengan baik. Demikian pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dimana sebagian besar berprofesi sebagai
tenaga medis (dokter, perawat dan apoteker) yang juga membutuhkan pengalaman
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atau masa kerja yang lebih banyak untuk dapat menjalankan profesi dengan baik dan
terhindar dari stres. Masa kerja yang banyak akan menjadikan seorang tenaga medis
menjadi terampil dalam melakukan perkerjaan.

d. Hubungan antara pendapatan dengan stres kerja

Variabel pendapatan juga ikut diteliti pada penelitian ini, dimana telah diuji
hubungannya dengan stres kerja. Hasil uji univariat menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki pendapatan sebesar 5-10 juta rupiah yaitu sebanyak 60%. Pendapatan
yang dimaksud pada penelitian ini adalah hasil yang diterima oleh responden dari
pekerjaannya atau usaha lainnya yang diukur dengan uang. Berdasarkan hasil uji bivariate
didapatkan hasil nilai p sebesar 0,473. Hal ini berarti tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pendapatan dengan stres kerja.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Sari dkk (2017) tentang faktor yang
berhubungan dan stres kerja pada perawat di ruang rawat inap RSJ Provinsi Sulawesi
Tenggara. Hasil dari penelitian tersebut juga mengemukakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara gaji/pendapatan dengan stres kerja. Jika dilihat dari jumlah gaji yang
didapat oleh responden maka jumlah tersebut sudah berada di atas UMR daerah Sulawesi
Utara. UMR menjadi tolak ukur akan sudah sesuai atau tidaknya jumlah upah yang
diterima pekerja. Peneliti berpendapat bahwa seluruh responden pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sudah merasa puas dengan pendapatan yang dihasilkan oleh
responden, sehingga hal tersebut tidak menjadi masalah jika dihubungkan dengan stres
kerja. Hal lain yang mungkin menjadi alasan tidak adanya hubungan antara pendapatan
dengan stres kerja pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah karena sebagian
besar responden telah memilki pendapatan yang mencukupi sehingga tidak sebanding
dengan jumlah responden yang memiliki pendapatan yang masih kurang.

e. Hubungan antara beban kerja dengan stres kerja

Hubungan beban kerja dengan stres kerja pada pegawai Rumah Sakit Mata
Provinsi Sulawesi Utara dalam hal ini beban kerja yang dimaksud adalah kapasitas
atau kemampuan pekerja dengan tuntutan yang harus dihadapi baik bersifat fisik atau
mental (Hariyati, 2017). Hasil uji univariat menunjukkan bahwa sebanyak 60%
responden mengalami beban kerja sedang dan sisanya sebanyak 40% mengalami
beban kerja berat dan ringan. Hasil uji bivariat antara beban kerja dengan stres kerja
menunjukkan hasil p = 0,003 yang berarti terdapat hubungan antara beban kerja
dengan stres kerja.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reppi dkk (2020)
tentang Faktor Risiko Stres Kerja pada Aparatur Sipil Negara, dimana hasil yang
didapatkan juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan
stres kerja. Pekerjaan yang melebihi kapasitas atau potensi diri pekerja menyebabkan
mudah lelah dan bekerja dalam ketegangan tinggi (Anies, 2014). Hal ini disebabkan
oleh adanya beban kerja yang melebihi kapasitas responden seperti adanya jumlah
pasien yang banyak dan harus dilayani serta pekerjaan lainnya yang membuat
responden merasa berat untuk melaksanakan sehingga juga menjadi faktor pemicu
stres.

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah yang dilakukan oleh
peneliti adalah penelitian tentang Hubungan antara beban kerja dan stres kerja
perawat IGD RSUD Kabupaten Semarang yang dilakukan oleh Haryanti dkk (2013).
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja dengan stres
kerja. Pekerjaan menjadi tenaga medis (dokter dan perawat) yang menjadi profesi dari
mayoritas responden pada penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh Haryati
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dkk menjadikan hasil ujinya serupa. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat beban kerja
yang besar yang dialami oleh responden pada kedua penelitian ini yang menjadi faktor
penyebab terjadinya stress.

Tabel 3. Analisis regresi logistik terhadap stres kerja

Variabel

p valug OR

Umur 0,031 0,031
Masa Kerja 0,004 0,122
Beban Kerja 0,003 0,000

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui variabel mana yang paling
dominan berpengaruh terhadap kejadian stres kerja. Berdasarkan hasil uji didapatkan
hasil bahwa 54,3% responden mengalami stress kerja tinggi dan sisanya mengalami
stres kerja rendah. Pengujian terhadap variabel yang paling dominan menunjukkan
hasil bahwa variabel beban kerja adalah variabel yang paling berhubungan (p =
0,002). Variabel beban kerja bersiko 21 kali lebih banyak dalam menyebabkan stres
kerja.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Reppi dkk (2020) menunjukkan hasil yang
berbeda. Faktor konflik interpersonal menjadi variabel yang paling berpengaruh pada
penelitian tersebut. Terdapat perbedaan hasil yang ditunjukkan oleh kedua penelitian
ini. Beberapa hal yang mempengaruhi adanya perbedaan hasil adalah pertama,
variabel-variabel yang diteliti oleh kedua penelitian ini berbeda sehingga tentunya
akan ada perbedaan hasil diakhir penelitian. Kedua, subjek yang dijadikan responden
juga berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Reppi dkk menjadikan pegawai
administrasi sebagai responden sedangkan penelitian ini selain pegawai administrasi
juga ada tenaga medis yang menjadi mayoritas responden pada penelitian ini. Hal
tersebut tentunya akan menghasilkan konflik yang berbeda, seperti beban kerja yang
berbeda atau ketrampilan dalam bekerja yang berbeda pula.

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu umur, masa kerja dan beban kerja merupakan
faktor yang berhubungan dengan stress kerja dan faktor yang paling dominan
berpengaruh terhadap stres kerja pegawai adalah beban kerja. Berdasarkan hasil
penelitian ini maka diharapkan bagi pegawai untuk bisa memahami faktor-faktor
penyebab stress dalam bekerja agar bisa mencegah hal-hal yang mengakibatkan stres.
Bagi Rumah Sakit untuk membuat evaluasi tentang beban kerja pegawai dan melakukan
analisis beban kerja untuk menjadi acuan pembagian tugas kerja berdasarkan jabatan dan
kompetensi pada masing-masing pegawai.
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